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KAJIAN PERILAKU KENAKALAN REMAJA KELOMPOK “NGABERS” 

(Studi Kasus Kelompok Remaja Ngabers di Kota Bandung) 

Mochamad Rizky Bagustimansyah Putra NIM. 1904386 

ABSTRAK 

Kelompok remaja ngabers merupakan salah satu kasus kenakalan 

remaja berbasis kelompok yang menyebabkan keresahan dan ancaman 

di lingkungan masyarakat dikarenakan hadirnya kelompok remaja 

ngabers dengan segala aktivitasnya seperti rolling, arrogance driving, 

dan aktivitas kenakalan lain dapat merugikan pengguna jalan maupun 

masyarakat Kota Bandung itu sendiri. Penelitian ini memiliki tujuan 

yaitu menggambarkan dan mengkaji secara umum perilaku kenakalan  

kelompok remaja ngabers di lingkungan Kota Bandung  dan 

mendeskripsikan penanganan yang dilakukan oleh pihak Polrestabes 

Bandung khususnya Satuan Reskrim Polrestabes Bandung. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Sedangkan untuk teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 

teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Pada akhirnya 

dalam tahap analisis data peneliti menggunakan teknin Miles and 

Hubberman yaitu reduksi data, display data, dan verifikasi data. Melalui 

suatu proses pengumpulan data maka dari itu memperoleh hasil 

penelitian bahwasannya : (1)  Faktor yang menyebabkan remaja 

bergabung kepada kelompok ngabers terdapat faktor internal dan faktor 

eksternal. (2) Gambaran secara umum perilaku / aktivitas yang 

dilakukan oleh remaja ngabers terdapat aktivitas yang meresahkan 

seperti rolling, arrogance driving, penyalahgunaan obat- obatan 

terlarang, hingga meminum minuman keras  dan terdapat pula aktivitas 

yang mendukung seperti street photography. (3) Adapun dampak yang 

dihasilkan akibat adanya kelompok remaja ngabers yaitu (a) terjadinya 

kecelakaan akibat arrogance driving, (b) meresahkan masyarakat Kota 

Bandung, (c) terjadinya konflik fisik antar kelompok, dan (d) berurusan 

dengan pihak berwajib. Solusi dari pihak kepolisian yang sudah 

dituangkan yaitu penindakan knalpot bising , patroli malam, hingga 

pembinaan oleh Reskrim. Namun , solusi ini tidak efektif   mengingat 

partisipasi masyarakat masih kurang. 

Kata Kunci : Kelompok Ngabers, Kenakalan Remaja, Remaja 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

STUDY OF ADOLESCENT BEHAVIOR IN THE "NGABERS" GROUP  

(Case Study of Ngabers Youth Group in Bandung City) 

 

Mochamad Rizky Bagustimansyah Putra NIM. 1904386  

ABSTRACT 

The Ngabers youth group is one of the group-based juvenile 

delinquency cases that causes unrest and threats in the community 

because the presence of the Ngabers youth group with all its activities 

such as rolling, arrogance driving, and other delinquency activities can 

be detrimental to road users and the people of Bandung City itself. This 

research has the objective of describing and studying in general the 

delinquent behavior of a group of juvenile offenders in the city of 

Bandung and to describe the handling carried out by the Bandung 

Polrestabes, especially the Bandung Police Criminal Investigation 

Unit. This research uses a qualitative approach with a case study 

method. As for the data collection techniques in this study, namely 

interview techniques, observation, and documentation studies. In the 

end, in the data analysis stage, the researcher used the Miles and 

Hubberman technique, namely data reduction, data display, and data 

verification. Through a process of data collection, the results of the 

study obtained that: (1) The factors that cause youth to join the Ngabers 

group are internal factors and external factors. (2) The general 

description of the behavior/activities carried out by youth ngabers is 

that there are disturbing activities such as rolling, arrogance driving, 

abusing illegal drugs, to drinking alcohol and there are also supporting 

activities such as street photography. (3) The impacts resulting from the 

existence of a group of young ngabers are (a) accidents due to 

arrogance driving, (b) disturbing the people of Bandung City, (c) 

physical conflicts between groups, and (d) dealing with the authorities. 

The solution from the police that has been outlined is action against 

noisy exhausts, night patrols, and guidance by the Criminal 

Investigation Unit. However, this solution is not effective given that 

community participation is still lacking. 
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